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ABSTRAK 
Penelitian ini berusaha untuk menganalis pengaruh sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku 
terhadap niat berwirausaha mahasiswa/i politeknik pariwisata batam dengan menggunakan 
theory of planned behaviour. Jumlah sample yang di gunakan yaitu 100 responden dengan teknik 
accident sampling data yang telah di kumpulkan kemudian di olah menggunakan regresi linier 
berganda. Adapun hasil dari penelitian ini adalah dengan mengunakan variabal indepeden yaitu 
sikap, norma subjektif dan kontrol prilaku terhdadap variabel dependen niat berwirausaha 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan. 
Kata kunci:Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, Niat berwirausaha 
 
ABSTRACT 
This research attempts to analyze the influence of attitudes, subjective norms and behavioral 
controls on the intention of entrepreneurship in batam tourism polytechnics by using the theory of 
planned behavior. The number of samples used are 100 respondents with the accident sampling 
data technique that have been collected then processed by using multiple linear regression. The 
results of this study are by using independent individual variables, subjective norms and 
behavioral control on the dependent variable entrepreneurial intentions have a positive and 
significant influence 
.Keywords: Attitudes, Subjective norms and behaviour Controls, Intention of enterpreneurship 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Batam merupakan salah satu pulau 
yang ada di Kepulauan Riau yang merupakan 
daerah industri sekaligus daerah destinasi 
pariwisata. Namun beberapa tahun terakhir 
data yang di kutip peneliti dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) kota Batam. Menunjukan 
bahwa angka garis kemiskinan batam dari 
tahun 2014 hingga tahun 2017 selalu 
meningkat[1] 
 
 
 
 
Gambar 1. Garis kemiskinan kota Batam dan 
provinsi Kepri 
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Selanjutnya dari gambar diagram yang 
peneliti kutip dari BPS kota Batam [2], angka 
pengangguran selalu meningkat dari tahun 
2012 hingga tahun 2017. 
 
Gambar 2. Pengangguran perkotaan di kota Batam 
 
Hal ini cukup mengkawatirkan. Oleh 
sebab itu pemerintah berupaya menurunkan 
angka pengangguran dan kemiskinan dangan 
salah satu cara dengan wirausaha. Rendahnya 
jumlah wirausaha di Indonesia 
mengindikasikan bahwa semangat dan jiwa 
kewirausahaan belum tertanam pada sebagian 
besar masyarakat Indonesia, sehingga jumlah 
masyarakat yang memutuskan untuk 
berwirausaha relatif rendah yang di nyatakan 
oleh Sukmaningrum [3]. 
Wirausaha adalah salah satu hal yang 
anak muda impikan dengan impian tidak 
terikat dan sukses menjadi tujuan utama. Hal 
tersebut di perkuat oleh Sukmaningrum [4]. 
Wirausaha perlu memiliki beberapa 
karakateristik khusus dan kemampuan 
intelektual, agar mereka dapat menyelesaikan 
masalah yang akan dihadapi dengan berbagai 
pertimbangan mengenai resiko yang 
didapatkan di masa yang akan datang. Hal lain 
yang menarik untuk menjadi wirausahan 
adalah sesorang dapat berusaha dengan 
kemampuannya untuk mengembangkan 
bisnisnya dan menikmati hasil kerja kerasnnya 
sendiri hal tersebut sama dengan yang di 
jelaskan dari pendapat zimmerer dan 
scarborough dalam Bagus dkk [5]  bahwa 
membuka dan menjalankan sebuah bisnis tidak 
memberi jaminan bahwa pengusaha akan 
menghasilkan. 
Theory of planned behaviour adalah 
teori yang populer yang sering di gunakan oleh 
yang meneliti niat kewirausahaan. Theory of 
planned behaviour di kembangkan oleh Ajzen 
dan fishbein. Teori ini menyatakan bahwa 
prilaku seseorang di dahului oleh intensi atau 
di niat hal itu di jelaskan oleh Ajzen & fishbein 
[6] bahwa intensi adalah antaseden dari suatu 
perilaku sehingga perilaku didahului dengan 
adanya intensi.  
 Sikap terhadap suatu perilaku 
dipengaruhi oleh keyakinan seseorang 
mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau 
yang disebut dengan behavioral beliefs yang 
dijelaskan  oleh Fitrotul [3] bahwa sikap 
adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan 
yang atur melalui pengalaman yang 
memberikan pengaruh dinamik atau terarah 
terhadap respon individu pada semua objek 
dan situasi yang berkaitan dengannya. 
 Sosial adalah salah satu pengaruh 
dalam seseorang melakukan tindakan hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Tan dan 
Thomson dalam Cruz dkk[7] bahwa norma-
norma subyektif (subjective norms) adalah 
pengaruh sosial yang mempengaruhi seseorang 
untuk berperilaku. Oleh sebab itu sosial atau 
lingkungan membentuk sebuah pola pikir yang 
nantinya memutuskan seseorang itu melakukan 
atau tidak melakukan suatu kegiatan. Ada 
beberapa indikator dalam hal norma subjektif 
oleh Pendapat Ramayah dan Harun dalam cruz 
dkk [7]  yaitu indikator keyakinan peran 
keluarga dalam memulai usaha, keyakinan 
dukungan dalam usaha dari orang yang 
dianggap penting, keyakinan dukungan teman 
dalam usaha. Kontrol perilaku merupakan 
persepsi individu terhadap kontrol yang 
dimilikinya sehubungan dengan perilaku 
tertentu, kontrol disini berkaitan dengan 
keyakinan tingkat kesukaran dalam melakukan 
perilaku tertentu sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya Ajzen dalam fitrotul [3].  
Dari ketika aspek yang ada di theory behavior 
maka peneliti ingin mengetahui bagaimana niat 
mahasiswa Politeknik Pariwisata Batam dalam 
berwirausaha. 
Berdasarkan batas masalah yang di 
tentukan maka penulis dapat menentukan 
masaalah yang akan di jelaskan. Dalam 
penelitian ini hanya mencakup tentang masalah 
yang di hadapi mahasiswa Politeknik 
Pariwisata Batam. 
Peneliti mempunyai hipotesis bahwa 
sikap, norma subjektif dan kontrol prilaku 
mempunyai pengaruh terhadap niat 
berwirausaha mahasiswa/i Politeknik 
Pariwisata Batam. 
Penelitian yang berhubung tentang niat 
berwirausaha mahasiswa cukup banyak penulis 
dapatkan di jurnal. Beberapa penelitian itu 
adalah suharti dan sirine [8]yang meneliti 
tentang faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap niat kewirausahaan (entrepreneurial 
intention) yang di lakukan kepada studi 
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terhadap mahasiswa universitas kristen satya 
wacana, salatiga). Selanjutnya [9] Nugraha dkk 
mengenai niat berwirausaha dikalangan 
mahasiswa pada mahasiswa program reguler 
fakultas ekonomi dan bisnis universitas 
udayana), skripsi [4] sukmaningrum yang 
berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
berwirausaha mahasiswa menggunakan theory 
of planned behavior  dan juga skripsi yang di 
tulis oleh [3] yang berjudul intensi 
berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi 
fakultas ekonomi universitas negeri yogyakarta 
tahun ajaran 2016/2017. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dan juga desain penelitiannya  
dengan cara pendekatan asosiatif. Pendekatan 
asosiatif di gunakan  untuk menemukan adanya 
pengaruh sikap, norma subjektif dan kontrol 
prilaku terhadap niat berwirausaha dan juga 
seberapa tingkat pengaruhnya.. 
Desain penelitian ini adalah sebagai 
alur setiap variabel dependen maupun 
independen sebagai berikut: 
Adapun jumlah mahasiswa dan 
mahasiswi politeknik pariwisata batam adalah 
530 dengan menggunakan metode slovin  dari 
alhamdi [10] berikut untuk menentukan 
sample: 
 
Rumus 1. Metode sample Slovin 
𝒏 =
𝐍
𝟏 + 𝐍(𝐞)𝟐
 
 
N= Ukuran Populasi 
e= Nilai Kritis/Margin Error yang 
diperkenankan (batas ketelitian 5-
10 persen atau sampai 0,2 ) 
 
adapun penghitungannya sebagai 
berikut  
𝒏 =
𝟓𝟐𝟎
𝟏 + 𝟓𝟐𝟎(𝟎,𝟏)𝟐
 
 
 
𝒏 =
𝟓𝟐𝟎
𝟓,𝟐𝟏
 
 
𝒏 = 𝟗𝟗,𝟖 
 
maka total sample yang di gunakan adalah 100, 
pembulatan dari 99,8. 
Adapun waktu yang peneliti gunakan 
untuk menelakuan penelitaian nini dari bulan 
juli hingga november 2018. tempat di lakukan 
penelitaan ini adalah di Politeknik Pariwisata 
Batam pada mahasiswa-mahasiswi politeknik 
pariwisata batam. 
Pengertian dari populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ 
subyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 
peneliti, Sugiyono dari alhamdi [10]. Adapun 
Populasi yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa-mahasiswi yang 
berjumlah 520. 
 
Tabel 1. Indikator Penelitian 
Variabel Indikator 
Sikap (X1) Peluang Usaha 
Berpikiran positif 
Berani mengambil 
resko 
Norma Subjektif (X2) Peran keluarga 
Orang yang di anggap 
penting. 
Dukungan teman 
Kontrol Prilaku (X3) Kepercayaan diri 
Memilih jalur 
wirausaha 
Kepemimpinan 
sumberdaya 
Sumber: data olah tahun 2018 
 
Adapun metode yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
skala likert  dengan skala kesukaan 1 sampai 5. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden yang peneliti lakukan 
adalah sebanyak 520 terdiri dari tidak program 
3 prograsm studi yaitu manajemen kuliner, 
manajemen divisi kamar dan manajemen tata 
hidangan. Untuk menganalis pengaruh sikap, 
norma subjektif dan kontrol prilaku terhadap 
niat berwirausaha dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.  
 
 
 Tabel.2 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model  t. Sig. 
1 (Contant) B Std.Error 
 X1 
X2 
X3 
2.117 
4.263 
4.272 
,037 
,000 
,000 
Sumber: data olah tahun 2018 
 
Pengaruh sikap terhadap niat 
berwirausaha mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan. Hal ini membuktikan bahwa orang 
yang memiliki karakteristik sebagai berikut 
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kreatif, inovatif dan proaktif; berani 
mengambil resiko; memiliki visi dan misi yang 
jelas; memiliki kebutuhan berprestasi tinggi; 
tekun dan memiliki rasa tanggung-jawab yang 
tinggi; percaya diri; serta bersemangat dan 
penuh antusias walipah dan naim[11].bahwa 
Sikap adalah keadaan mental dan saraf dari 
kesiapan yang atur melalui pengalaman yang 
memberikan pengaruh dinamik atau terarah 
terhadap respon individu pada semua objek 
dan situasi yang berkaitan dengannya. Hal 
tersebut menjelaskan bahwa sikap mempunyai 
peran penting sebagai pembentuk mental untuk 
memperhitungkan bagaiman kesiapan 
seseorang untuk melakukan wirausaha. 
Wirausaha meruapakan kegiatan memunculkan 
ide untuk mendapakan keuntungan dalam 
bentuk ekonomi dan kepuasan. Oleh sebab itu 
dengan pengaruh sikap, individu akan menakar 
kesiapan sikap untuk menghadapi resiko. 
Resiko dalam membuat wirausaha berbeda 
tegantung modal dan tingkat kesulitan setiap 
usaha tersebut.Penjelasan di atas juga 
menerangkan bahwa sikap terbentuk dari 
pengalaman yang di jalani setiap individu. 
Pengalaman yang di miliki berasal dari apa 
yang di alami, di pelajari dan juga melihat 
beberapa hasil dari bagaiman orang lain 
melakukan wirausaha. Mahasiswa-mahasiswi 
politeknik pariwisata batam diajarkan 
wirausaha di matakuliah wirausaha di setiap 
program studi. Beberapa kelas yang ada di 
kampus politeknik pariwisata batam 
mempunyai mahasiswa yang membawa 
beberapa aneka makanan dan minuman yang 
akan di jual di pada teman-teman mereka baik 
yang di kelas yang sama maupun di kelas lain 
yang berbeda program studi, menurut peneliti 
salah satu yang mendorong mahasiswa muncul 
niat berwirausaha adalah melihat dan 
mempelajari tingkat resiko dan keberhasilan 
dengan menakar sikap seberapa siap menerima 
resiko. 
Pandangan orang-orang terdekat 
seperti keluarga, teman dan rekan kerja 
mengenai dukungan maupun penolakan 
terhadap suatu perilaku akan menimbulkan 
tekanan sosial yang dirasakan oleh seseorang 
dan akan mempengaruhi pertimbangan orang 
tersebut dalam melakukan perilaku yang 
dimaksudhal tersebut di ungkapkan bahwa 
bahwa pandangan dari keluarga merupakan 
salah satu hal yang terpenting bagi mahasiswa 
dalam membentuk niat untuk melakukan 
wirausaha baik ketika kuliah atau setelah tamat 
nanti. Teman yang ada  sekeliling individu 
juga meyakinkan bagaimana nantinya 
mahasiswa untuk melakukan wirausaha. 
Mahasiswa akan mudah terpengaruh dengan 
mahasiswa lain jika temannnya mendapatkan 
kesusesan dalam melakukan wirausaha baik itu 
ketika kuliah atau lulus keliha, baik dengan 
meniru ide yang teman atau menciptakan ide 
baru. 
Hasil Kontrol perilaku berpengaruh 
terhadap niat berwirausaha mahasiswa-
mahasiswa politeknik pariwisata batam. 
Mahasiswa politeknik pariwisata batam konrol 
prilaku menjadi salah satu memperkuat atau 
memperlemah bagaimana mereka niat 
berwirausaha dengan hal tersebut sesuai 
dengan yang di jelaskan oleh Menurut Ajzen, 
kontrol perilaku merupakan persepsi individu 
terhadap kontrol yang dimilikinya sehubungan 
dengan perilaku tertentu, kontrol disini 
berkaitan dengan keyakinan atas tingkat 
kesukaran dalam melakukan perilaku tertentu 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 
Ajzen[6]. Dengan demikian bahwa kontrol 
prilaku di gunakan.  
 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang akan peneliti 
sampaikan adalah dengan menggunakan theory 
of behavior  dari pendapat ajzen kepada niat 
berwirausaha di politeknik pariwisata batam. 
Dengan menggunakan variabel independen 
yaitu sikap, norma subjektif, kontrol prilaku 
dengan variabel dependen niat berwirausaha. 
Sample yang di gunakan adalah 100 orang 
mahasiswa-mahasiswa dengan metode 
penentuan sample yaitu accident sampling. Di 
ketahui bahwa sikap berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berwirausaha, norma 
subjektif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat berwirausaha. Kontrol prilaku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat berwirausaha. 
SARAN 
Penelitian sampaikan semoga 
penelitian yang peneliti lakukan semoga 
bermanfaat dan menjadi bahan penelitian 
selanjutnya kepada peneliti lainnya untuk 
meliti selanjutnya. 
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